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ABSTRAK

Program literasi di sekolah merupakan salah satu strategi fundamental dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam membangun budaya baca dan 
kemampuan literasi peserta didik secara berkelanjutan. Implementasi program yang efektif 
memerlukan instrumen evaluasi yang memiliki validitas isi yang kuat agar mampu 
merepresentasikan konstruk yang diukur secara akurat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan serta melakukan validasi isi terhadap instrumen penilaian program 
literasi di sekolah. Instrumen dikonstruksi berdasarkan tiga aspek utama, yaitu: (1) peran 
kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dan penggerak kebijakan literasi, (2) 
peran guru dalam pelaksanaan dan pembiasaan kegiatan literasi, serta (3) ketersediaan dan 
pemanfaatan fasilitas literasi sebagai dukungan struktural program. Instrumen awal terdiri 
atas 35 butir pernyataan yang selanjutnya diuji validitasnya melalui penilaian ahli dengan 
melibatkan enam ahli di bidang pendidikan dan literasi. Proses penilaian menggunakan 
dua dimensi evaluatif, yaitu tingkat kepentingan dan tingkat kejelasan, dengan skala tiga 
poin. Analisis dilakukan menggunakan rumus Aiken's V untuk menentukan tingkat 
kesepakatan antar ahli terhadap relevansi dan kejelasan setiap butir. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa seluruh butir memperoleh koefisien Aiken's V > 0,70, sehingga 
dinyatakan memenuhi kriteria validitas isi. Selain itu, berdasarkan rekomendasi para ahli, 
ditambahkan lima butir baru yang dinilai substantif dan memperkaya cakupan konstruk, 
sehingga total instrumen akhir berjumlah 40 butir. Temuan ini menunjukkan bahwa 
instrumen yang dikembangkan memiliki validitas isi yang memadai dan layak digunakan 
sebagai alat ukur dalam evaluasi pelaksanaan program literasi di sekolah.

KATA KUNCI : Aiken's V; literasi; literasi sekolah; pengembangan instrumen; validasi isi

ABSTRACT

Literacy programs in schools are a fundamental strategy for improving the quality of 
education, particularly in building a reading culture and students' literacy skills in a 
sustainable manner. Effective program implementation requires evaluation instruments 
with strong content validity to accurately represent the constructs being measured. This 
study aims to develop and validate the content of an assessment instrument for literacy 
programs in schools. The instrument was constructed based on three main aspects: (1) the 
role of the principal as a learning leader and driver of literacy policy, (2) the role of 
teachers in implementing and fostering literacy activities, and (3) the availability and 
utilization of literacy facilities as structural support for the program. The initial 
instrument consisted of 35 statements, the validity of which was then tested through expert 
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assessment involving six experts in the fields of education and literacy. The assessment 
process used two evaluative dimensions: importance and clarity, with a three-point scale. 
Analysis was conducted using the Aiken's V formula to determine the level of agreement 
between experts on the relevance and clarity of each item. The analysis results showed 
that all items obtained an Aiken's V coefficient ≥ 0.70, thus meeting the content validity 
criteria. Furthermore, based on expert recommendations, five new items were added, 
deemed substantive and enriching the scope of the construct, bringing the final instrument 
to a total of 40 items. These findings indicate that the developed instrument has adequate 
content validity and is suitable for use as a measuring tool in evaluating the 
implementation of literacy programs in schools.

KEYWORD:Aiken's V; content validity; instrument development; literacy; school literacy

Artikel info :
1 2submit 16 September 2025; Review  24 Februari 2026; review  05 Maret 2026; accepted  06 April  

2026; available online 14 April 2026; publish 14 April 2026

PENDAHULUAN

Literasi merupakan keterampilan 

dasar setiap individu yang menjadi fondasi 

untuk mengakses, memahami, dan 

mengolah informasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Literasi tidak hanya sebatas 

kemampuan menulis dan membaca, 

melainkan juga mencakup kemampuan 

berpikir kritis, mengomunikasikan ide, serta 

memecahkan masalah dalam berbagai 

konteks (OECD, 2018). Di era abad ke-21, 

literasi dipandang sebagai kompetensi 

mendasar yang menentukan kesiapan 

generasi muda dalam menghadapi 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, serta dinamika masyarakat global 

(UNESCO, 2021).

Di Indonesia, rendahnya capaian 

literasi siswa masih menjadi tantangan 

serius. Hasil survei internasional 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2022 menunjukkan 

bahwa skor literasi membaca siswa 

Indonesia masih berada di bawah rata-rata 

OECD (Kemendikbudristek, 2023). Kondisi 

ini mengindikasikan perlunya upaya 

sistematis yang lebih baik untuk 

memperkuat budaya literasi di sekolah, baik 

melalui kebijakan, strategi pembelajaran, 

maupun penyediaan fasilitas yang 

mendukung. Salah satu program pemerintah 

Republik Indonesia adalah Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) yang diluncurkan sejak 

2015, menunjukkan bahwa esensi literasi 

merupakan kebutuhan fundamental dalam 

pendidikan nasional (Kemendikbud, 2017).

Keberhasilan program literasi di 

sekolah tidak terlepas dari peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan yang 

aktif dalam merumuskan kebijakan, 

mengalokasikan sumber daya, dan 

menciptakan iklim sekolah yang 

mendukung budaya literasi. Penelitian 

kontemporer menunjukkan bahwa kepala 

sekolah berperan sebagai edukator, 

motivator, dan innovator dalam mendorong 

budaya literasi, sehingga keberhasilan 

literasi sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kualitas kepemimpinan kepala sekolah 

(Hardiman et al., 2025). Sosok kepala 

sekolah yang visioner mampu menjadikan 

literasi sebagai bagian integral dari program 

sekolah melalui penyusunan rencana 

strategis, dukungan terhadap 

pengembangan profesional guru, serta 

pengawasan pelaksanaan program literasi. 
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Sebuah studi menunjukkan bahwa 

kepemimpinan sekolah (termasuk kepala 

sekolah) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap literasi membaca siswa di sekolah 

pedesaan (Zhu et al., 2024). Dengan 

demikian, kepala sekolah bukan hanya 

bertanggung jawab secara administratif, 

tetapi juga menjadi penggerak utama dalam 

menciptakan budaya literasi di sekolah.

Selain kepala sekolah, guru juga 

memiliki peran penting dalam pelaksanaan 

program literasi di sekolah karena guru 

bersentuhan langsung dengan siswa dan 

strategi pembelajaran yang diterapkan 

sangat menentukan keberhasilan literasi 

peserta didik. Guru berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran, teladan dalam 

pembiasaan literasi, motivator, serta 

pembimbing kegiatan membaca dan 

menulis yang dapat menumbuhkan minat 

literasi siswa (Hasanah & Pramono, 2025). 

Dengan demikian, peran guru menjadi salah 

satu faktor dalam menjadikan literasi 

sebagai bagian dari pembelajaran sehari-

hari di sekolah.

Selain kepemimpinan kepala sekolah 

dan peran guru, ketersediaan fasilitas 

literasi merupakan faktor penting dalam 

mendukung pengembangan budaya literasi. 

Fasilitas literasi yang memadai — seperti 

perpustakaan sekolah, pojok baca, sudut 

baca, bahan bacaan yang variatif, serta 

akses literasi digital — menjadi sarana yang 

memungkinkan siswa untuk membangun 

kebiasaan membaca dan belajar secara 

mandiri. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa perpustakaan sekolah berperan 

signifikan dalam meningkatkan minat dan 

kemampuan literasi membaca siswa melalui 

penyediaan koleksi relevan, kegiatan 

literasi terintegrasi, dan dukungan 

lingkungan belajar yang kondusif 

(Mumtazien & Syam, 2024). Dalam 

konteks abad ke-21, fasilitas literasi juga 

mencakup akses terhadap sumber digital, 

seperti jurnal elektronik, e-book, dan 

platform pembelajaran daring, yang 

memungkinkan siswa memperluas 

pengalaman literasinya. 

Berdasarkan kajian teoretis dan 

temuan empiris tersebut, dapat dipahami 

bahwa peran kepala sekolah, peran guru, 

serta ketersediaan fasilitas literasi 

merupakan konstruk-konstruk kunci yang 

secara konseptual dan operasional 

berkontribusi terhadap keberhasilan 

program literasi sekolah. Namun, untuk 

memastikan bahwa ketiga aspek tersebut 

dapat diukur secara sistematis dan 

menghasilkan data yang akurat, diperlukan 

instrumen penelitian yang disusun 

berdasarkan indikator yang jelas, terdefinisi 

secara operasional, serta selaras dengan 

kerangka konseptual literasi sekolah. 

Pengembangan instrumen tidak hanya 

menuntut ketepatan perumusan butir, tetapi 

juga kejelasan representasi setiap konstruk 

agar pengukuran yang dilakukan benar-

benar mencerminkan kondisi empiris di 

lapangan. Oleh karena itu, sebelum 

instrumen digunakan dalam penelitian, 

diperlukan pengujian kualitas instrumen 

sebagai jaminan bahwa alat ukur tersebut 

memiliki dasar metodologis yang kuat.

Aspek validitas merupakan syarat 

utama dalam penyusunan instrumen karena 

berkaitan langsung dengan ketepatan 

pengukuran terhadap konstruk yang telah 

dirumuskan secara konseptual. Validitas 

menunjukkan sejauh mana instrumen 
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benar-benar mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Azwar, 2017), sehingga 

menjadi dasar untuk menjamin bahwa data 

yang diperoleh merepresentasikan kondisi 

empiris secara akurat. 

Dalam konteks penelitian ini, yang 

mengkaji peran kepala sekolah, peran guru, 

dan ketersediaan fasilitas literasi, validitas 

menjadi krusial agar setiap indikator yang 

dikembangkan benar-benar mencerminkan 

dimensi kepemimpinan literasi, praktik 

pedagogis berbasis literasi, serta dukungan 

sarana dan prasarana literasi di sekolah. 

Tanpa validitas yang memadai, instrumen 

berpotensi mengukur aspek yang 

menyimpang dari konstruk teoretis yang 

telah dibangun, sehingga dapat menurunkan 

ketepatan interpretasi hasil penelitian. Oleh 

karena itu, pengujian validitas—khususnya 

validitas isi—menjadi langkah awal yang 

esensial dalam memastikan bahwa setiap 

butir instrumen telah selaras dengan definisi 

operasional dan kerangka konseptual 

literasi sekolah yang digunakan dalam 

penelitian ini.

Validasi isi umumnya dilakukan 

dengan melibatkan para ahli untuk menilai 

relevansi, kejelasan, dan kepentingan butir 

instrumen. Teknik Aiken's V merupakan 

salah satu metode yang digunakan dalam 

penelitian sosial untuk mengukur validitas 

isi. Merujuk pada (Aiken, 1985) koefisien 

Aiken's V berkisar antara 0-1, dengan nilai 

>0,70 dianggap menunjukkan bahwa butir 

instrumen valid. Validasi ini melibatkan 5-

10 ahli dalam proses validasi yang 

dianggap memadai untuk memperoleh hasil 

yang reliabel (Yusoff, 2019). Melalui 

validasi isi, penyusun instrumen dapat 

memastikan bahwa butir-butir pertanyaan 

yang dikembangkan telah sesuai dengan 

konsep yang diukur, relevan dengan 

konteks penelitian, dan bebas dari 

ambiguitas. Dengan demikian, validasi isi 

merupakan fondasi metodologis yang 

menjamin kualitas instrumen. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada penyusunan 

instrumen yang mengukur peran kepala 

sekolah, peran guru, dan fasilitas literasi 

dalam mendukung program literasi di 

sekolah. Proses validasi isi dilakukan 

dengan melibatkan enam orang ahli yang 

menilai setiap butir instrumen berdasarkan 

aspek kepentingan dan kejelasan. Instrumen 

yang tervalidasi diharapkan dapat menjadi 

alat ukur yang sahih dan bermanfaat untuk 

penelitian maupun praktik pendidikan, 

khususnya dalam memperkuat budaya 

literasi di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) pada tahap 

awal berupa pengembangan instrumen dan 

uji validitas isi. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang disusun untuk mengukur 

tiga aspek utama program literasi di 

sekolah, yaitu peran kepala sekolah, peran 

guru, dan fasilitas literasi. Fokus penelitian 

diarahkan untuk menilai sejauh mana butir 

kuesioner memiliki validitas isi yang 

memadai berdasarkan penilaian para ahli. 

Pendekatan ini sejalan dengan panduan 

penelitian pengembangan (Creswell & 

Creswell, 2018) yang menekankan 

pentingnya proses evaluasi instrumen 

sebelum digunakan dalam pengumpulan 

data lapangan.

Pengembangan Instrumen Tita Hasanah 
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Subjek ahli untuk melakukan validasi 

isi dengan melibatkan enam orang ahli yang 

dipilih secara purposive. Adapun kriteria 

ahli meliputi: (1) memiliki kualifikasi 

akademik minimal magister, (2) memiliki 

latar belakang keilmuan di bidang 

pendidikan atau literasi, serta (3) memiliki 

pengalaman penelitian atau publikasi terkait 

literasi. Jumlah enam orang ahli dipandang 

memadai karena berada dalam kisaran ideal 

5-10 ahli sebagaimana disarankan dalam 

penelitian validitas isi (Yusoff, 2019). Enam 

ahli tersebut terdiri dari dua ahli literasi, 

dua ahli bahasa, dan dua akademisi.

Instrumen yang dikembangkan 

bertujuan untuk mengukur program literasi 

sekolah melalui tiga aspek, yaitu: 1) Peran 

kepala sekolah (20 butir), 2) Peran guru (13 

butir), dan 3) Fasilitas literasi (10 butir). 

Sehingga jumlah keseluruhan instrumen 

awal terdiri dari 35 butir pernyataan. Setiap 

butir instrumen dinilai oleh para ahli 

berdasarkan dua dimensi, yaitu tingkat 

kepentingan dan tingkat kejelasan. Dimensi 

kepentingan merujuk pada sejauh mana 

suatu butir dianggap esensial dalam 

merepresentasikan konstruk literasi 

sekolah, sedangkan dimensi kejelasan 

berkaitan dengan ketepatan redaksi dan 

kemudahan pemahaman butir pernyataan. 

Proses penilaian menggunakan skala Likert 

tiga poin, yaitu 1 (sangat tidak 

penting/sangat tidak jelas), 2 

(penting/jelas), dan 3 (sangat penting/sangat 

jelas).

Tahapan validasi isi diawali dengan 

penyusunan butir instrumen berdasarkan 

kajian teori mengenai literasi sekolah dan 

faktor-faktor pendukungnya. Instrumen 

awal kemudian diserahkan kepada enam 

ahli untuk dilakukan penilaian. Para ahli 

memberikan skor pada setiap butir sesuai 

dengan dua dimensi yang ditetapkan serta 

menyertakan komentar atau saran 

perbaikan, khususnya pada butir yang 

memperoleh skor rendah. Selanjutnya, 

koefisien validitas isi dihitung 

menggunakan formula Aiken's V untuk 

mengetahui tingkat kesepakatan para ahli 

terhadap relevansi dan kejelasan setiap 

butir. Hasil analisis kuantitatif tersebut 

ditinjau kembali bersama masukan 

kualitatif dari para ahli. Butir yang belum 

memenuhi kriteria diperbaiki, dan apabila 

diperlukan, ditambahkan butir baru yang 

dinilai relevan dengan konstruk yang 

diukur, mengacu pada prinsip validasi isi 

sebagaimana dikemukakan oleh Yusoff 

(2019).

Validitas isi instrumen dianalisis 

menggunakan koefisien Aiken's V, yaitu 

indeks yang dirancang untuk menilai 

tingkat kesepakatan para ahli terhadap 

relevansi dan kejelasan butir instrumen 

dengan konstruk yang diukur (Aiken, 

1985). Dalam penelitian pengembangan 

instrumen kontemporer, Aiken's V masih 

banyak digunakan sebagai alat utama untuk 

menentukan validitas konten karena mampu 

memberikan indeks numerik objektif antara 

0,00–1,00 yang memudahkan pengambilan 

keputusan terhadap butir instrumen 

(misalnya, Pratiwi et al., 2026; Rismawati, 

2023). Oleh karena itu, Aiken's V 

digunakan untuk memastikan kualitas butir 

instrumen program literasi sekolah yang 

dikembangkan. Rumus Aiken's V adalah 

sebagai berikut:

Pengembangan Instrumen Tita Hasanah 
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Keterangan:
s = r − lo (skor yang diberikan ahli dikurangi 

skor terendah pada skala),
n = jumlah ahli,
c = jumlah kategori penilaian

Secara konseptual, semakin tinggi 

nilai Aiken's V, semakin besar kesepakatan 

antara ahli bahwa sebuah butir benar-benar 

merepresentasikan konstruk yang diukur. 

Dalam praktik penelitian pengembangan 

instrumen kontemporer, batas praktis yang 

sering digunakan untuk menyatakan bahwa 

suatu butir valid secara isi adalah ketika 

nilai Aiken's V berada di atas ambang >0,70 

atau >0,75, terutama jika lower bound dari 

interval kepercayaan juga berada di atas 

nilai minimum yang dipilih (Utami et al., 

2024). Dengan demikian, meskipun tidak 

ada satu angka baku yang ditetapkan secara 

universal, penggunaan ambang nilai > 0,70 

tetap dipandang sahih dan konsisten dengan 

praktik empiris terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen penelitian merupakan 

seperangkat alat penting untuk memperoleh 

data yang akurat dan dapat dipercaya. 

Instrumen yang baik harus memiliki 

validitas yang memadai agar mampu 

mengukur konstruk yang dimaksud dalam 

penelitian secara tepat. Dalam konteks 

penelitian ini, instrumen yang 

dikembangkan bertujuan untuk menilai 

program literasi di sekolah, sehingga 

keabsahan butir-butir pernyataannya 

menjadi hal yang krusial.  Proses validasi 

isi dilakukan dengan melibatkan para ahli, 

agar instrumen yang dihasilkan benar-benar 

mencerminkan konstruk peran kepala 

sekolah, peran guru, dan fasilitas literasi 

dalam mendukung program literasi di 

sekolah.

Proses validasi isi dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang sistematis. Pada 

mulanya, peneliti menyusun butir instrumen 

berdasarkan kajian teori dan faktor-faktor 

yang mendukung literasi di sekolah. 

Penyusunan ini memastikan bahwa butir 

pernyataan yang dihasilkan memiliki dasar 

konseptual yang kuat dan relevan dengan 

konteks literasi sekolah. Instrumen yang 

disusun terdiri dari 35 butir, 16 butir 

pernyataan mengenai peran kepala sekolah, 

10 butir pernyataan peran guru, 9 butir 

mengenai fasilitas literasi. Instrumen awal 

tersebut diserahkan kepada para ahli untuk 

diberikan penilaian. Terdapat enam ahli 

yang terlibat, yaitu dua orang ahli literasi, 

dua orang ahli Bahasa, dan orang akademisi 

yang memiliki kompetensi dalam bidang 

literasi, pendidikan, dan pengembangan 

instrumen penelitian.

Para ahli (expert) diminta 

memberikan penilaian terhadap setiap butir 

instrumen berdasarkan dua dimensi, yaitu 

kepentingan dan kejelasan. Skor diberikan 

pada skala tiga poin, dengan kategori 1 

(sangat tidak penting/sangat tidak jelas), 2 

(penting/jelas), dan 3 (sangat penting/sangat 

jelas). Para ahli juga memberikan komentar 

tambahan terhadap butir yang diberi skor 

rendah (1 atau 2), sehingga peneliti dapat 

melakukan perbaikan redaksi atau substansi 

sesuai masukan. Hasil penilaian para ahli 

kemudian dianalisis menggunakan formula 

Aiken's V, yang menghasilkan koefisien 

validitas isi dengan rentang 0,00-1,00. Hasil 

analisis Aiken's V ditinjau kembali bersama 

(1)

Pengembangan Instrumen Tita Hasanah 
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masukan para ahli. Butir yang memperoleh 

nilai tinggi dinyatakan valid, sedangkan 

butir yang dianggap masih kurang jelas 

diperbaiki redaksinya agar lebih sesuai 

dengan konstruk yang diukur. Selain itu, 

apabila para ahli menilai adanya aspek 

penting yang belum tercakup, maka butir 

baru dapat ditambahkan agar instrumen 

semakin komprehensif (Aiken, 1985; 

Yusoff, 2019; Utami et al., 2024).

Peran Kepala Sekolah

Secara konseptual, kepala sekolah 

adalah guru yang diberi tugas tambahan 

untuk memimpin pembelajaran sekaligus 

mengelola satuan pendidikan, baik pada 

jenjang taman kanak-kanak, sekolah dasar, 

sekolah menengah, hingga Sekolah 

Indonesia di Luar Negeri (Permendikbud 

Nomor 1, 2021). Dalam konteks program 

literasi di sekolah, peran kepala sekolah 

tidak hanya terbatas pada fungsi 

administratif, melainkan juga strategis 

dalam memberikan dukungan penuh 

terhadap pelaksanaan program literasi.

Secara operasional, peran kepala 

sekolah adalah memimpin satuan 

pendidikan dalam membuat kebijakan, 

meyediakan sarana dan prasarana, 

melakukan kerja sama dengan pemangku 

kepentingan, dan memberi dukungan terkait 

program literasi. Dalam penelitian ini, 

peran kepala sekolah diukur melalui butir-

butir kuesioner yang mencakup tindakan 

nyata kepala sekolah dalam mengelola, 

mendukung, dan mengevaluasi kegiatan 

literasi. Indikator tersebut antara lain 

mencakup penyediaan fasilitas literasi, 

pengalokasian anggaran, pelibatan orang 

tua dan masyarakat, penyelenggaraan 

kegiatan berbasis literasi, serta pemberian 

penghargaan bagi siswa berprestasi dalam 

bidang literasi. Aspek peran kepala sekolah 

terdiri dari 16 butir pada instrumen awal. 

Tabel 1. Kuesioner Peran Kepala Sekolah pada Program Literasi di Sekolah

Pernyataan Referensi
Skor 

Aiken’s V
Hasil

Kepala sekolah menetapkan petugas khusus pengelola 

perpustakaan sekolah.

2, 5, 23 0,79 Valid

Kepala sekolah mengalokasikan dana khusus pengembangan 

literasi.

2, 3, 8, 10, 

12, 23

1,00 Valid

Kepala sekolah mengalokasikan dana pemeliharaan sarana 

prasarana literasi.

2, 17, 22, 23 1,00 Valid

Kepala sekolah menyediakan prasarana literasi berupa 

perpustakaan sekolah.

2, 3, 7, 12, 

13, 22, 23

1,00 Valid

Awal : Kepala sekolah menyediakan prasarana literasi

Revisi : Kepala sekolah menyediakan prasarana literasi 

berupa sudut baca di dalam kelas atau pojok baca di luar 

kelas.

Kepala sekolah menyediakan laboratorium 

komputer/bahasa/sains.

10, 21, 23 0,83 Valid

Kepala sekolah menyediakan prasarana untuk memajang 

hasil karya siswa seperti majalah dinding.

2, 3, 6, 7, 11, 

16, 19, 24

1,00 Valid

2, 3, 7, 11, 

12, 14, 16, 

18, 22, 23

0.96 Valid Revisi
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Awal : Kepala sekolah menyediakan berbagai buku di 

perpustakaan/area baca.

Revisi : Kepala sekolah menyediakan berbagai buku pelajaran 

dan nonpelajaran di perpustakaan/area baca.

Awal : Kepala sekolah menciptakan kebun sekolah, kantin, 

UKS, dan ruangan lain menjadi lingkungan yang kaya literasi

Revisi : Kepala sekolah menciptakan lingkungan kaya literasi 

seperti di kebun sekolah, kantin, dan UKS.

Kepala sekolah menyediakan jaringan internet di sekolah. 23 0,88 Valid

Kepala sekolah melibatkan orang tua murid dalam program 

literasi.

2, 3, 5, 7, 8, 

9, 20, 23

1,00 Valid

Kepala sekolah melibatkan alumni dalam program literasi. 2, 5, 7, 23 1,00 Valid

Kepala sekolah melibatkan komite/masyarakat dalam 

program literasi.

1, 2, 5, 7, 10, 

23

0,96 Valid

Kepala sekolah melibatkan pihak eksternal seperti 

perpustakaan daerah, organisasi, Perguruan Tinggi, dunia 

usaha, dunia industri dalam program literasi.

2, 7, 17, 21, 

23

0,88 Valid

Kepala sekolah menyelenggarakan kegiatan berbasis literasi, 

seperti festival literasi, perlombaan, atau perayaan hari-hari 

khusus.

2, 4, 7, 9, 12, 

23

0,92 Valid

Awal : Kepala sekolah memberi penghargaan pada kegiatan 

literasi siswa, misalnya penghargaan kepada siswa yang 

paling sering meminjam buku di perpustakaan.

Valid

Revisi : Kepala sekolah memberi penghargaan kepada siswa 

yang berprestasi di bidang literasi, misalnya paling sering 

meminjam buku perpustakaan, juara lomba literasi, dan lain-

lain.

Revisi

Kepala sekolah mengawasi pelaksanaan kegiatan literasi di 

sekolah.

25 - Baru

Kepala sekolah melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan 

literasi di sekolah.

25 - Baru

2, 4, 7, 9, 22 0,92

2, 3, 6, 11, 

12, 15, 16 23

0,92 Valid Revisi

2, 7, 21 0,88 Valid Revisi

Keterangan: 1) Ahmadi 2018; 2) Ali et al. 2018; 3) Anisyah and Dafit 2024; 4) Antoro 2019; 5) Asmawan 2018; 6) 
Dewi, Naamy, and Malik 2023; 7) Faizah et al. 2016; 8) Fangestika 2018; 9) Falentin and Roesminingsih 2021; 
10) Hasanah and Silitonga 2020; 11) Kartikasari and Nuryasana 2022; 12) Kartini and Yuhana 2019; 13) Kastro 
2020; 14) Lailiyah, Setyati, and Erianti 2023; 15) Laksono and Retnaningdyah 2018; 16) Lestari and 
Septianingrum 2019; 17) Luthfiyana and Rifqi 2022; 18) Mansyur et al. 2024; 19) Misfaida and Hambali 2023; 
20) Padmadewi et al. 2018; 21) Purwadi, Hendrik, and Arafatun 2019; 22) Riyanti, Ahmad, and Harris 2021; 23) 
Solihin, Pratiwi, and Hijriani 2020; 24) Wiedarti et al. 2018; 25) Hallinger 2011.

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

seluruh butir memperoleh nilai Aiken's V > 

0,70, sehingga dinyatakan valid. Namun, 

berdasarkan masukan dari ahli, sebanyak 4 

butir mengalami perbaikan redaksi agar 

lebih jelas dan mudah dipahami. Selain itu, 

ditambahkan 2 butir baru yang berkaitan 

dengan pengawasan dan evaluasi kepala 

sekolah terhadap program literasi di 

sekolah. Dengan demikian, total butir pada 

aspek ini menjadi 18 butir yang bisa dilihat 

pada Tabel 1.

Kuesioner ini menegaskan peran 

strategis kepala sekolah dalam mendukung 

program literasi sekolah. Beberapa butir 

menekankan pada penyediaan sarana dan 

prasarana, seperti perpustakaan, sudut baca, 

laboratorium, jaringan internet, serta 
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fasilitas untuk menampilkan karya siswa 

(butir 1–10). Penyediaan sarana ini penting 

karena lingkungan belajar yang kondusif 

dapat mendorong partisipasi siswa dalam 

kegiatan literasi (Krashen 2004; 

'UNESCO, 2017b). Perbaikan redaksi 

misalnya pada butir 5 dan 8, memperjelas 

bentuk sarana literasi yang disediakan, 

sehingga instrumen menjadi lebih spesifik 

dan aplikatif. Peran kepala sekolah juga 

mencakup penguatan jejaring dan 

kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk 

orang tua, alumni, komite sekolah, 

masyarakat, hingga mitra eksternal seperti 

perpustakaan daerah, perguruan tinggi, 

dunia usaha, dan industri (butir 11–14). Hal 

ini sejalan dengan pendapat Epstein (2018) 

tentang pentingnya kemitraan sekolah, 

keluarga, dan masyarakat dalam 

mendukung literasi siswa. Dengan 

keterlibatan berbagai pemangku 

kepentingan, program literasi dapat lebih 

berkelanjutan dan relevan dengan 

kebutuhan lokal.

Selain itu, kepala sekolah juga 

berperan dalam membangun budaya literasi 

melalui penyelenggaraan kegiatan literasi, 

seperti festival, lomba, atau peringatan hari-

hari khusus (butir 15), serta pemberian 

penghargaan kepada siswa berprestasi 

dalam literasi (butir 16). Praktik ini selaras 

dengan pandangan Zhu et al. (2024) bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah yang 

mendorong motivasi intrinsik siswa dapat 

meningkatkan kebiasaan membaca dan 

keterampilan literasi. Dua butir tambahan 

yang disarankan ahli, yaitu pengawasan 

(butir 17) dan evaluasi kegiatan literasi 

(butir 18), memperkuat instrumen dengan 

menekankan fungsi manajerial kepala 

sekolah. Peran kepala sekolah melampaui 

penyediaan sumber daya, di mana 

kepemimpinan efektif membantu 

menciptakan lingkungan sekolah yang 

berpihak pada peningkatan kemampuan 

literasi siswa melalui alokasi sumber daya, 

pengembangan guru, dan praktik 

supervision yang berkelanjutan (Andrin et 

al., 2024). Dengan demikian, peran kepala 

sekolah tidak hanya sebatas penyedia 

sarana atau fasilitator, tetapi juga sebagai 

pengawas dan evaluator keberhasilan 

program literasi di sekolah.

Secara keseluruhan, butir instrumen 

yang diperoleh mencerminkan peran kepala 

sekolah dalam tiga dimensi utama: (1) 

penyediaan sarana prasarana literasi, (2) 

kolaborasi dengan pemangku kepentingan, 

dan (3) penguatan budaya literasi melalui 

kegiatan, penghargaan, serta evaluasi. 

Dimensi-dimensi tersebut konsisten dengan 

literatur yang menekankan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi 

besar terhadap keberhasilan implementasi 

program literasi di sekolah (UNESCO, 

2017).

Peran Guru

Secara konseptual, guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, serta menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah (Permendikbud Nomor 1, 2021). 

Dalam kerangka program literasi di 

sekolah, guru memiliki posisi strategis 

karena berinteraksi langsung dengan siswa 

dalam proses pembelajaran. Secara 
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operasional, peran guru dalam konteks 

program literasi diartikan sebagai aktivitas 

guru yang mencakup pelaksanaan tugas 

khusus dalam mendukung kegiatan literasi 

di kelas maupun di lingkungan sekolah. 

Peran ini diwujudkan melalui berbagai 

strategi, terutama dalam meningkatkan 

pemahaman bacaan siswa, seperti 

mengintegrasikan kegiatan literasi ke dalam 

pembelajaran, memberikan apresiasi 

terhadap capaian literasi siswa, serta 

bekerja sama dengan orang tua dalam 

membimbing siswa melakukan kegiatan 

literasi di rumah.

Kuesioner pada aspek peran guru 

terdiri dari 10 butir. Seluruh butir 

memperoleh nilai Aiken's V ≥ 0,70, 

sehingga dinyatakan valid. Meski demikian, 

2 butir diperbaiki redaksinya atas masukan 

ahli agar lebih sesuai dengan konteks 

pembelajaran literasi. Selain itu, 

ditambahkan 2 butir baru, yang 

menekankan peran guru dalam memberikan 

tugas yang bervariasi kepada siswa. Dengan 

demikian, total butir pada aspek ini menjadi 

12 butir. Keseluruhan butir kuesioner peran 

guru yang sudah valid dapat dilihat pada 

Tabel 2.

Salah satu dimensi utama yang 

tercermin dalam butir instrumen adalah 

kemampuan guru menciptakan lingkungan 

kelas yang kaya literasi (butir 1). 

Lingkungan belajar yang dipenuhi dengan 

bahan bacaan, poster, hasil karya siswa, dan 

sudut baca telah terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan 

keterampilan membaca dan motivasi siswa 

untuk terlibat dalam aktivitas literasi. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa 

kelas yang dirancang sebagai lingkungan 

kaya literasi (print-rich literacy 

environment) memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berinteraksi secara lebih intens 

dengan teks dan materi bacaan, sehingga 

menumbuhkan minat dan motivasi baca 

mereka dalam konteks pembelajaran 

(Khosa, 2025). Guru yang secara konsisten 

menata ruang kelas dengan suasana literasi 

membantu menumbuhkan kebiasaan 

membaca dan memberikan pengalaman 

literasi yang otentik bagi siswa.

Selain penataan lingkungan, guru 

juga berperan dalam melakukan 

pemantauan perkembangan literasi siswa 

(butir 2 dan 10). Dengan memeriksa jurnal 

atau catatan kegiatan literasi, guru dapat 

mengidentifikasi kecenderungan minat, 

capaian, maupun kesulitan siswa dalam 

membaca. Sebuah studi meta-analisis 

menunjukkan bahwa penggunaan asesmen 

formatif di kelas membaca (termasuk 

pengamatan guru dan umpan balik) 

memiliki pengaruh positif terhadap hasil 

membaca siswa (Xuan et al., 2022).

Keterlibatan guru dalam kegiatan 

literasi sekolah (butir 3), seperti festival 

literasi atau lomba membaca, menunjukkan 

peran guru sebagai fasilitator yang 

mendorong terciptanya budaya literasi di 

sekolah. Kegiatan-kegiatan eksternal 

tersebut memperluas pengalaman literasi 

peserta didik di luar pembelajaran formal 

sehingga literasi berkembang tidak hanya di 

ruang kelas tetapi juga melalui interaksi 

sosial dan kegiatan komunitas sekolah 

(leadership in literacy context) (Andrin et 

al., 2024). Selain itu, guru juga berperan 

dalam memberikan apresiasi dan penguatan 

positif terhadap capaian siswa melalui 

umpan balik verbal maupun non-verbal 
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yang memotivasi, yang dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan keterlibatan siswa 

dalam aktivitas literasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa apresiasi yang 

konsisten dan kreatif—termasuk bentuk 

penghargaan simbolis maupun integrasi 

literasi dalam aktivitas seni, prakarya, atau 

peran bermain—memperkuat motivasi 

intrinsik siswa serta budaya literasi yang 

berkelanjutan di sekolah (Khosa, 2025). 

Lebih jauh, guru berperan dalam 

membangun kolaborasi dengan orang tua 

Pernyataan
Referensi Skor 

Aiken’s V

Hasil

Guru menata lingkungan kelas yang kaya literasi, misalnya 

menyediakan sudut baca, memasang berbagai poster, 

memajang hasil karya siswa, dan lain-lain.

3, 6, 9, 16, 

19

0,88 Valid

Guru memeriksa catatan/jurnal kegiatan literasi siswa, seperti 

mencatat judul buku yang pernah dibaca, pesan moral dalam 

cerita, kosa kata baru, dan lain-lain.

2, 6 0,83 Valid

Guru terlibat dalam kegiatan berbasis literasi,seperti festival 

literasi, perlombaan, atau perayaan hari khusus.

1, 2, 4, 6 0,96 Valid

Awal : Guru mengapresiasi capaian kegiatan literasi siswa di 

dalam kelas.

Revisi : Guru mengapresiasi capaian kegiatan literasi siswa di 

dalam kelas dengan pujian dan penguatan.

Guru bekerja sama dengan orang tua membimbing siswa 

melakukan kegiatan literasi di rumah.

8, 10, 13, 14, 

15, 18

0,96 Valid

Guru membacakan buku/bahan bacaan dengan nyaring (read 

aloud ).

1, 6, 7, 17 0.92 Valid

Guru mengajak siswa membaca bersama-sama (shared 

reading ).

1, 6, 7, 9 0,92 Valid

Guru memandu (guided reading ) siswa dalam kegiatan 

membaca.

1, 6, 7, 9 0.96 Valid

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca 

secara mandiri (independent reading ).

1, 6, 7, 12 1,00 Valid

Guru memberikan pertanyaan atau kuis untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap isi bacaan.

- Baru

Awal : Guru mengajak siswa menanggapi bacaan dalam 

bentuk kegiatan lisan/tulis/seni/prakarya, dan sebagainya, 

sesuai dengan kemampuan literasi peserta didik.

Revisi : Guru mengajak siswa menanggapi bacaan dalam 

bentuk kegiatan lisan/tulis/seni/prakarya/bermain peran, 

sesuai dengan kemampuan literasi peserta didik.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru memberikan tugas 

membaca di perpustakaan atau mencari referensi di internet.

- Baru

Valid Revisi

1, 3, 4, 6, 7, 

12, 18

0,92 Valid Revisi

3, 5, 6, 7, 9, 

11

0,92

Tabel 2. Kuesioner Peran Guru pada Program Literasi di Sekolah

Keterangan: 1) Ahmadi 2018; 2) Ali et al. 2018; 3) Anisyah and Dafit 2024; 4) Antoro 2019; 5) Asmawan 2018; 6) 
Faizah et al. 2016; 7) Fangestika 2018; 8) Hasanah and Silitonga 2020; 9) Hasni, Witono, and Niswatul 2022; 10) 
Hemmerechts, Agirdag, and Kavadias 2017; 11) Kartikasari 2022; 12) Lestari and Septianingrum 2019; 13) 
Manolitsis, Georgiou, and Parrila 2011; 14) Manurung, Asrin, and Jiwandono 2022; 15) Padmadewi et al. 2018; 16) 
Ramadhanti et al. 2023; 17) Sofyan, HJ Wahid, and Idris 2021; 18) Solihin et al. 2020; 19) Wiedarti et al. 2018
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(butir 5). Keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan literasi di rumah memperkuat 

kesinambungan antara pembelajaran di 

sekolah dan di lingkungan keluarga. 

Penelitian Eipstein (2018) menegaskan 

bahwa kolaborasi guru dan orang tua sangat 

penting dalam membentuk kebiasaan 

membaca sejak dini. Butir tambahan yang 

ditambahkan, yaitu pemberian tugas literasi 

yang bervariasi (butir 12), memperkaya 

peran guru dalam pembelajaran. Guru tidak 

hanya memberikan tugas membaca buku di 

perpustakaan, tetapi juga mendorong siswa 

mencari referensi dari sumber digital. Hal 

ini relevan dengan kebutuhan literasi abad 

ke-21 yang tidak hanya mencakup literasi 

cetak, tetapi juga literasi digital (UNESCO, 

2017). 

Dengan demikian, aspek peran guru 

dalam instrumen ini secara komprehensif 

menggambarkan peran guru sebagai 

fasilitator, motivator, kolaborator, dan 

evaluator dalam pengembangan literasi 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

guru tidak hanya terbatas pada pengajaran 

di kelas, melainkan juga dalam membentuk 

budaya literasi yang berkelanjutan di 

sekolah maupun di rumah (Tabel 2).

Fasilitas Literasi

Secara konseptual, sarana merupakan 

perlengkapan yang diperlukan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran dan 

bersifat dapat dipindah-pindah 

(Permendiknas Nomor 24, 2007). Dalam 

konteks pendidikan, sarana menjadi elemen 

penting untuk menunjang keberlangsungan 

kegiatan belajar mengajar, termasuk 

kegiatan literasi di sekolah. Secara 

operasional, sarana literasi dalam program 

literasi sekolah diartikan sebagai tempat, 

bahan, alat, maupun media yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan literasi 

siswa. Sarana tersebut dapat berupa buku 

bacaan, pojok baca, majalah dinding, serta 

media lain yang mendukung terciptanya 

lingkungan kaya literasi di sekolah.

Kuesioner pada aspek fasilitas literasi 

terdiri dari 9 butir, dan seluruhnya 

dinyatakan valid. Terdapat 1 butir yang 

diperbaiki redaksinya dan ditambahkan 1 

butir baru sehingga total butir pada aspek 

ini menjadi 10 butir. Butir baru tersebut 

mengenai ketersediaan buku bacaan yang 

sesuai dengan usia pembaca. Hasil validasi 

kuesioner fasilitas literasi pada Tabel 3. 

Fasilitas literasi merupakan salah satu 

faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan program literasi di sekolah. 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai dapat menjadi fondasi terciptanya 

budaya literasi, baik melalui aktivitas 

formal di kelas maupun kegiatan nonformal 

di lingkungan sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh butir 

instrumen pada aspek ini memiliki validitas 

isi Aiken's V ≥ 0,70. Hal ini berarti 

indikator yang dirumuskan relevan dan 

sesuai untuk menilai kualitas fasilitas 

literasi di sekolah.

Salah satu fasilitas utama adalah 

perpustakaan sekolah dan area baca/pojok 

baca (butir 1 dan 2). Keberadaan ruang 

perpustakaan dan pojok baca yang 

menyediakan akses langsung bagi siswa 

terhadap berbagai sumber bacaan terbukti 

terkait dengan peningkatan motivasi dan 

minat baca peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan fasilitas 

perpustakaan yang representatif, koleksi 
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bacaan yang bervariasi, serta kegiatan 

literasi yang terintegrasi dapat mendorong 

motivasi membaca siswa dan memperluas 

pengalaman literasi mereka di sekolah 

(Mahendra et al., 2024). Sekolah juga perlu 

memiliki media untuk memajang hasil 

karya siswa (butir 3) seperti majalah 

dinding, poster, atau display karya. Dengan 

adanya media ini, siswa merasa dihargai 

sehingga termotivasi untuk terus berkarya 

dan membaca. Lingkungan yang kaya 

materi cetak dan media literasi visual/media 

mendukung pembelajaran literasi anak 

dengan memberikan stimulasi literasi yang 

terus-menerus.

Selain itu, kuesioner ini mencakup 

fasilitas laboratorium komputer, bahasa, 

dan sains (butir 4), perangkat komputer, 

serta jaringan internet (butir 8 dan 9). 

Fasilitas ini mendukung integrasi literasi 

digital ke dalam pembelajaran. Literasi 

abad ke-21 tidak hanya terbatas pada teks 

Pernyataan Referensi
Skor 

Aiken’s V
Hasil

Sekolah memiliki ruang perpustakaan. 2, 3, 5, 13, 

14, 17, 20, 

23 27, 28

0,96 Valid

Sekolah memiliki area baca/pojok baca. 2, 3, 5, 9, 10, 

12, 13, 15, 

18, 21, 24, 

27

0,96 Valid

Sekolah memiliki media untuk memajang hasil karya siswa 

seperti majalah dinding.

1, 2, 3, 4, 5, 

11, 12, 17, 

19, 25, 27

0,96 Valid

Sekolah memiliki laboratorium komputer/bahasa/sains. 7, 22, 27 0,88 Valid

Sekolah menyediakan buku-buku pelajaran. 1, 2, 5, 6, 10, 

26, 28

0,88 Valid

Awal : Sekolah menyediakan buku-buku nonpelajaran/buku 

pengayaan.

Revisi : Sekolah menyediakan buku-buku nonpelajaran/buku 

pengayaan seperti buku cerita, ensiklopedia, dan lain-lain.

Sekolah memiliki buku bacaan/buku nonpelajaran yang sesuai 

dengan usia pembaca.

- Baru

Sekolah memiliki perangkat komputer yang digunakan oleh 

siswa.
27

0,88 Valid

Sekolah menyediakan jaringan internet di area sekolah. 27 0,88 Valid

Sekolah memajang berbagai media literasi seperti poster, 

label nama benda, kalimat motivasi, dan lain-lain.
2, 5, 17, 24 0,96 Valid

1, 2, 5, 6, 8, 

10, 13, 16, 

17, 28

0,92 Valid Revisi

Tabel 3. Kuesioner Fasilitas Literasi pada Program Literasi di Sekolah

Keterangan: 1) Ahmadi 2018; 2) Ali et al. 2018; 3) Anisyah and Dafit 2024; 4) Aviani 2023; 5) Faizah et al. 2016; 6) 
Fangestika 2018; 7) Hasanah and Silitonga 2020; 8) Hidayatullah, Puspitasari, and Dewi 2022; 9) Indriani et al. 2022; 
10) Inggriyani and Samosir 2022; 11) Irma 2019; 12) Kartikasari and Nuryasana 2022; 13)  Kartini and Yuhana 2019; 
14) Kastro 2020; 15) Lailiyah, Setyati, and Erianti 2023; 16) Laksono and Retnaningdyah 2018; 17) Lestari and 
Septianingrum 2019; 18) Mansyur et al. 2024; 19) Misfaida and Hambali 2023; 20) Padila and Fauziah 2023; 21) 
Putra, Erviana, and Pratiwi 2022; 22) Purwadi, Hendrik, and Arafatun 2019; 23) Ranem, Dewi, and Suastra 2022; 24) 
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cetak, tetapi juga mencakup kemampuan 

mengakses, memahami, dan memproduksi 

informasi berbasis digital (UNESCO, 

2017). Dengan adanya perangkat teknologi, 

siswa dapat mencari referensi, membaca 

artikel digital, serta menggunakan aplikasi 

pembelajaran berbasis literasi.

Ketersediaan buku pelajaran dan buku 

pengayaan (butir 5–6) merupakan indikator 

penting dalam mengukur variasi sumber 

bacaan di sekolah. Buku pengayaan seperti 

cerita anak, ensiklopedia, atau buku sains 

populer memperluas paparan literasi siswa 

di luar materi kurikulum formal dan 

memperkaya pengalaman membaca 

mereka. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa akses terhadap beragam jenis bacaan 

secara signifikan berkorelasi dengan 

peningkatan motivasi membaca dan 

pemahaman bacaan siswa, terutama ketika 

bahan bacaan tersebut relevan dan menarik 

bagi pembaca muda (OECD, 2023). 

Ketersediaan bacaan yang variatif 

memungkinkan siswa mengembangkan 

minat membaca yang lebih stabil dan 

berkelanjutan. Ketersediaan buku bacaan 

yang sesuai dengan usia dan tingkat 

perkembangan pembaca (butir 7) juga 

menjadi faktor penting agar siswa dapat 

memahami teks secara optimal tanpa 

mengalami hambatan kognitif yang 

berlebihan. Selain itu, instrumen ini juga 

menekankan pentingnya media literasi 

visual (butir 10), seperti poster edukatif, 

label nama benda, kutipan motivasi, dan 

hasil karya siswa. Lingkungan kelas yang 

kaya akan stimulus visual-literasi (print-

rich environment) terbukti memperkuat 

kesadaran fonologis, kosakata, serta 

keterlibatan membaca siswa melalui 

paparan teks yang berulang dalam konteks 

autentik (Khosa, 2025). Kehadiran media 

visual di lingkungan sekolah menciptakan 

ekosistem literasi yang mendukung 

perkembangan bahasa secara berkelanjutan.

Dengan demikian, aspek fasilitas 

literasi dalam instrumen ini secara 

komprehensif mencakup sarana fisik, 

koleksi bacaan variatif, kesesuaian tingkat 

bacaan, serta media pendukung literasi 

visual. Sekolah tidak hanya perlu 

menyediakan buku pelajaran, tetapi juga 

membangun lingkungan belajar yang kaya 

literasi melalui diversifikasi koleksi, 

pengelolaan tingkat kesulitan bacaan, dan 

optimalisasi media visual. Pendekatan ini 

akan memperkuat budaya literasi sekolah 

dan mendukung perkembangan literasi 

siswa secara sistematis dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil validasi isi 

menunjukkan bahwa semua butir pada 

instrumen awal dinyatakan valid 

berdasarkan analisis Aiken's V, meskipun 

beberapa di antaranya mengalami perbaikan 

redaksi untuk meningkatkan kejelasan dan 

keterpahaman. Selain itu, terdapat 

penambahan 5 butir baru yang dinilai 

relevan oleh para ahli, sehingga instrumen 

menjadi lebih komprehensif dalam 

mengukur program literasi di sekolah. 

Dengan demikian, total butir instrumen 

akhir berjumlah 40 butir, yang terdiri atas 

18 butir untuk aspek peran kepala sekolah, 

12 butir untuk aspek peran guru, dan 10 

butir untuk aspek fasilitas literasi. Temuan 

ini menegaskan bahwa instrumen yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

validitas isi dan layak digunakan sebagai 

alat ukur dalam penelitian maupun evaluasi 

program literasi di sekolah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan dan melakukan validasi 

isi terhadap instrumen program literasi di 

sekolah, yang mencakup tiga aspek utama: 

peran kepala sekolah, peran guru, dan 

fasilitas literasi. Instrumen awal terdiri dari 

35 butir pernyataan yang divalidasi oleh 

enam ahli dengan menggunakan dua 

dimensi penilaian, yaitu kepentingan dan 

kejelasan, melalui skala tiga poin. Analisis 

validitas dilakukan dengan formula Aiken's 

V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh butir instrumen memperoleh nilai 

Aiken's V ≥ 0,70, sehingga dinyatakan 

valid.

Namun, beberapa butir mengalami 

perbaikan redaksi untuk memperjelas 

makna dan kesesuaian dengan konteks 

literasi sekolah. Berdasarkan masukan ahli, 

juga ditambahkan lima butir baru yang 

dianggap relevan. Dengan demikian, 

instrumen akhir terdiri dari 40 butir, yaitu 

18 butir untuk aspek peran kepala sekolah, 

12 butir untuk aspek peran guru, dan 10 

butir untuk aspek fasilitas literasi. Temuan 

ini menegaskan bahwa instrumen yang 

dikembangkan memiliki validitas isi yang 

memadai dan dapat digunakan sebagai alat 

ukur dalam menilai dan mengembangkan 

program literasi di sekolah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menekankan pentingnya 

validitas isi dalam pengembangan 

instrumen pendidikan serta penggunaan 

Aiken's V sebagai pendekatan yang andal 

dalam menilai kesepakatan ahli. Namun 

demikian, penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan mengintegrasikan tiga 

aspek kunci program literasi sekolah secara 

komprehensif dalam satu instrumen yang 

tervalidasi, serta menggunakan dua dimensi 

penilaian (kepentingan dan kejelasan) 

secara simultan untuk meningkatkan 

kualitas konstruk instrumen. Dengan 

demikian, instrumen yang dikembangkan 

tidak hanya memiliki validitas isi yang 

memadai, tetapi juga memberikan 

kontribusi konseptual dan praktis sebagai 

alat ukur yang lebih holistik dalam menilai 

dan mengembangkan program literasi di 

sekolah.
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